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Penelitian Pengaruh Faktor Sosial Budaya dan Asupan Makanan terhadap Gizi Kurang Pada Balita di Gampong Cot Laweueng
Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial budaya dan asupan makanan terhadap
gizi kurang pada balita di Gampong Cot Laweueng Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan instrumen berupa angket. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu yang
mendeskripsikan pengaruh faktor sosial  budaya dan asupan makanan terhadap gizi kurang pada balita di Gampong Cot Laweueng
Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita yang berjumlah
111 orang dan yang dijadikan sebagai sampel semua ibu yang mempunyai balita yang mengalami gizi kurang yang berjumlah 46
orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket tertutup. Data dianalisis dengan menggunakan uji  Chi Square.
Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada faktor sosial budaya terhadap data hasil penelitian  didapat Ï‡ hitung 115,3038, sedangkan Ï‡
tabel 28,9 pada taraf signifikan 5%, berarti Ï‡ hitung > Ï‡ tabel. Pada faktor asupan makanan didapat Ï‡  hitung 139,1534,
sedangkan Ï‡ tabel 28,9 pada taraf signifikan 5%, berarti Ï‡ hitung> Ï‡ tabel. Dapat disimpulkan bahwa faktor sosial budaya dan
faktor asupan makanan berpengaruh terhadap gizi kurang pada balita di Gampong Cot Laweung Kecamatan Muara Tiga Kabupaten
Pidie, sehingga Ha diterima. Disarankan hendaknya masyarakat Gampong Cot Laweung lebih memperhatikan kebersihan
lingkungan dan meningkat status gizi kesehatan balita melalui penyuluhan atau program Posyandu.
